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ABSTRACT      

 

Suci Wardani (2014): Enhancing the Resilience of low  mental retardation Child 

Sitting grade I Through Planned Humor Using Hand Puppet in SLBN I 

Padang. Thesis Department of Special Education FIP-UNP.  

 

This study initiated from the finding of low mental retardation in a child 

who is often encountered in and out of the classroom, do not accept the teacher’s 

instruction, no longer stand / sit survive only able to sit no more than three 

minutes. The purpose of this study, increasing the resistance of low mental 

retardation in a child sitting in the classroom. The hypothesis of this study is 

through planned humor using hand puppets can improve the resilience of the child 

with low mental retardation sit lightly grade 1 in SLB NI Padang. This study uses 

the ABA design in the form of Single Subject Research (SSR). As the subject is a 

child with low mental retardation.  

 

Assessment conducted in this study, consistent in measuring how long 

endurance sitting in learning and presented in the form of duration. The results of 

this study indicate that the sitting baseline condition resilience of children with 

lowmental retardation in the classroom is very low, no more than three minutes, 

the child was no longer sit at class and often out of the classroom. Furthermore, 

after given intervention with planned humor use hand puppets children sitting 

resilience is increased, but after do not re-entervered the resilience of sitting will 

be decreae again. 

  

By comparison of the duration of the baseline condition of no more than 

three minutes, five minutes on the condition of intervention and at second baseline 

decreased into two minutes. Thus, thehypothesis propose is answered that planned 

humor using hand puppets to enhance the sitting resilience of a child with low  

mental retardation Grade 1  in SLB N 1 Padang. 
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ABSTRAK 

Suci Wardani (2014) : Meningkatkan Ketahanan Duduk Bagi Anak Tunagrahita 

Ringan Kelas I Melalui Planned Humor Menggunakan Boneka Tangan di 

SLB N I Padang. Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa FIP- UNP. 

Penelitian ini berawal dari temuan pada seorang anak tunagrahita ringan 

yang sering dijumpai keluar masuk kelas, menolak pekerjaan yang disuruh guru,  

tidak betah/bertahan duduk lama hanya mampu duduk tidak lebih dari tiga menit. 

Tujuan penelitian ini, meningkatkan ketahanan duduk anak tunagrahita ringan di 

dalam kelas. Adapun hipotesis penelitian ini adalah melalui planned humor 

menggunakan boneka tangan dapat meningkatkan ketahanan duduk bagi anak 

tungrahita ringan kelas I di SLB N I Padang. Penelitian ini menggunakan desain 

A-B-A dalam bentuk Single Subject Research (SSR). Sebagai subjeknya adalah 

salah seorang anak tunagrahita ringan. 

Penilaian yang dilakukan dalam penelitian ini, konsisten dalam mengukur  

berapa lama ketahanan duduk dalam belajar dan disajikan dalam bentuk durasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada kondisi baseline ketahanan duduk 

anak tunagrahita ringan di dalam kelas sangat rendah yaitu tidak lebih tiga menit, 

anak merasa tidak betah duduk lama dan sering keluar kelas. Selanjutnya,  setelah 

diberikan intervensi dengan planned humor menggunakan boneka tangan 

ketahanan duduk anak meningkat, namun setelah tidak dintervensi lagi  ketahanan 

duduknya menurun kembali.  

Dengan perbandingan durasi pada kondisi baseline tidak lebih dari tiga 

menit,  lima menit pada kondisi intervensi dan pada baseline kedua menurun 

menjadi dua menit. Dengan demikian hipotesis yang dikemukakan terjawab 

bahwa planned humor menggunakan boneka tangan dapat meningkatkan 

ketahanan duduk anak tunagrahita ringan kelas I di SLB N 1 Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 
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Penelitian, Defenisi Operasional, Subjek Penelitian, Setting Penelitian, Prosedur 
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yang membangun demi kesempurnaan penulisan skripsi ini. 
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Penulis, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia yang 

berguna untuk menjamin keberlangsungan hidup masa depan seseorang. 

Setiap negara mempunyai  kewajiban memberikan pelayanan pendidikan 

yang bermutu kepada setiap warganya tanpa terkecuali, termasuk bagi 

anak  yang memiliki kebutuhan khusus.  

UUD 1945 pasal 31 ayat 1 menegaskan bahwa “Setiap warga 

negara berhak mendapatkan pengajaran“, dan juga di pertegas oleh UU 

Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 5 ayat 1 

yang menyatakan “Setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan 

yang bermutu”. Berikutnya dalam UU No. 23 tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak pasal 49 ditegaskan bahwa Negara, pemerintah, 

keluarga, dan orang tua wajib memberikan kesempatan yang seluas-

luasnya kepada anak untuk memperoleh pendidikan, termasuk anak-anak 

berkebutuhan khusus ”.  

Anak berkebutuhan khusus keberadaannya di akui oleh Undang-

Undang Dasar dan UU Nomor 4 tahun 1997 pasal 6 ayat 1 yang 

menyatakan “Setiap penyandang cacat berhak memperoleh pendidikan 

sesuai dengan satuan, jalur, jenis dan jenjang pendidikan”. Dari pernyataan 

diatas, dapat di maknai bahwa pendidikan untuk anak penyandang cacat 



2 
 

 
 

telah disediakan dan dapat diperoleh sesuai dengan kebutuhan dan 

kekurangan yang dimiliki oleh anak.  

Salah satu dari anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 

memiliki IQ di bawah rata-rata, sering mengalami gangguan/hambatan 

mental, emosi dan penyesuaian diri dengan lingkungannya. Anak yang 

mengalami kondisi diatas disebut dengan anak tunagrahita. Meskipun 

demikian potensi yang ada padanya perlu dikembangkan agar kelak ia bisa 

menjalani kehidupan dengan baik sesuai dengan perkembangannya.  

Adapun potensi yang perlu dikembangkan dari anak tunagrahita 

tersebut adalah potensi akademik dan non akademik. Contoh dari potensi 

akademik yaitu kemampuan anak dalam menghitung, membaca dan 

menulis sedangkan potensi non akademik seperti bakat yang dan 

kreativitas yang dimiliki oleh anak dapat dikembangkan melalui layanan 

khusus.  

Pelayanan khusus tersebut dapat diperoleh dalam proses 

pembelajaran, yang dimulai dari kesiapan guru menciptakan dan 

mendorong anak agar mau dan senang belajar, guru yang profesional 

selalu mendorong anak-anaknya untuk mencurahkan segala tenaga dan 

pikirannya untuk belajar. Sukses tidaknya anak dalam belajar sangat 

ditentukan oleh semangat dan kegemaran belajar. Kondisi ini sangat 

diperlukan untuk menggiring anak senang belajar yang dibuktikan dengan 

tenang di tempat (bertahan duduk di dalam kelas) selama waktu-waktu 

yang ditetapkan oleh guru. Ketahanan duduk merupakan kemampuan anak 
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bertahahan duduk, belajar di dalam kelas. Terciptanya ketahanan duduk 

sangat terkait dengan tinggi rendahnya motivasi anak dalam belajar. 

Belajar merupakan hal penting yang dapat mempengaruhi 

perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi 

sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced practice) yang 

dilandasi  untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam mencapai tujuan tertentu 

tersebut sangatlah diperlukan sebuah dorongan yang lahir dari dalam diri 

seseorang yang disebut dengan motivasi. 

Motivasi merupakan dorongan yang menggerakkan seorang 

individu melakukan suatu perbuatan. Dorongan yang ada pada diri 

seseorang tersebut sangatlah mempengaruhi hasil dari perbuatan yang 

dilakukannya. Oleh karena itu untuk mencapai keberhasilan pembelajaran 

maka motivasi belajar yang dimiliki siswa perlu ditingkatkan. Motivasi 

belajar disini hendaknya dimiliki oleh setiap peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran, seperti halnya yang sering terjadi ketika di 

dalam kelas banyak peserta didik yang memiliki motivasi yang rendah, hal 

ini ditandai dengan aktifitas –aktifitas anak yang sering keluar masuk 

kelas, sering tidak betah berada di dalam kelas, bahkan di dalam kelas ada 

yang tidur-tiduran serta mengganggu teman sekelasnya.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan di SLB 

Negeri 1 Padang, peneliti menemukan dua orang anak tunagrahita di 

dalam satu kelas. Dimana pada saat pembelajaran berlangsung siswa yang 

berinisial N tampak sangat bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, 
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lain halnya dengan siswa Z yang sering keluar masuk kelas, sering 

menolak pekerjaan yang disuruh guru, merasa tidak betah di dalam kelas, 

dan ketahanan duduk yang dimiliki anak lebih kurang tiga menit. 

Terkadang anak sering jalan-jalan di dalam kelas, pergi ke kelas lain dan 

meninggalkan kelas.  

Berdasarkan pengamatan tersebut peneliti mengkonfirmasikan 

terkait dengan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas, hasilnya 

guru mengakui bahwa siswa Z merupakan siswa pindahan dari sekolah 

umum, kepindahannya atas saran guru ke sekolah khusus. Dan pernyataan 

diatas juga dipertegas pada hasil wawancara dengan orang tua, bahwa 

sisiwa Z pernah sekolah di SD Negeri 03 Bandar Buat selama 1 tahun, 

menurut keterangan guru-guru disana siswa Z sering keluar kelas dan tidak 

mau mengikuti pembelajaran, sering tidak membuat PR, hasil belajar yang 

menunjukkan prestasi rendah sehingga tinggal kelas, dan akhirnya 

dipindahkan ke sekolah lain yaitu SD Negeri 21 Bandar Buat. Di sekolah 

ini ia masih malas untuk sekolah dan tetap tinggal kelas di kelas I, karena 

kebiasaan dia yang sering main setelah pulang sekolah akhirnya orang tua 

memutuskan untuk memberhentikan sekolah. Kemudian siswa Z tidak 

sekolah lagi kira-kira selama dua tahun dan setelah itu baru dimasukkan ke 

sekolah khusus.  

Di sekolah khusus ia termasuk anak yang rajin tetapi sering keluar 

masuk kelas, sering menolak pekerjaan yang disuruh guru, dan kurang 

memiliki motivasi dalam mengikuti pelajaran. Hal ini terlihat pada saat 
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proses pembelajaran dimulai siswa Z mulai menghindar untuk tidak masuk 

kelas. Ia merasa tidak betah berada di dalam kelas, sering keluar masuk 

kelas alasannya pergi ke kamar mandi namun sebenarnya ia pergi 

mengelilingi sekolah, masuk ke kelas-kelas lain, dan ia juga mau 

mengikuti dan melakukan apa yang dilakukan oleh teman-temannya yang 

lain. Kebiasaan siswa Z ini terjadi setiap hari, inilah yang sering 

dikeluhkan oleh guru kelasnya.  

Terkait dengan masalah tersebut guru telah melakukan berbagai 

upaya dengan mengajak dan membujuk anak agar mau belajar. Hal ini 

dapat dilihat ketika siswa Z mulai menghindar untuk masuk ke dalam 

kelas dan guru kelas mulai mendekatinya untuk mengajak agar masuk ke 

dalam kelas mengikuti pelajaran.Ketika proses pembelajaran berlangsung 

guru kelas menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, hal inilah yang 

membuat siswa Z ingin keluar masuk kelas. Dan guru juga tidak memakai 

media khusus dalam menangani masalah anak dalam belajar, guru hanya 

menggunakan buku paket sebagai penunjang dalam belajar. Untuk itulah 

guru kelas mengalami kesulitan dalam menyuruh anak ini agar mau 

mengikuti setiap proses pembelajaran yang akan diberikan. 

Hal tersebut juga harus didukung dengan komunikasi yang harus 

menyenangkan antara guru dengan siswa. Komunikasi dan interaksi guru 

dengan siswa merupakan aktivitas yang paling banyak memberikan 

peluang terciptanya suasana yang menggembirakan di dalam kelas. Oleh 

karena itu guru memiliki kesempatan untuk menciptakan interaksi yang 
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menyenangkan antara guru dengan peserta didik. Untuk menciptakan hal 

tersebut ternyata memang tidak mudah dilakukan oleh guru karena 

memerlukan kecakapan dan keterampilan khusus. Keterampilan khusus ini 

berguna untuk menciptakan kegembiraan agar suasana belajar hidup dan 

menyenangkan. Dimana hal tersebut dikenal dengan pembelajaran yang 

humoris. 

Guru yang humoris serta mengasyikkan akan membuat anak 

senang belajar di dalam kelas. Sehingga tidak membosankan dan dapat 

meningkatkan keingintahuan siswa serta mendorong mereka lebih kreatif. 

Menurut Loomas dan Kolberg (dalam Darmansyah, 2011: 12)  

menyatakan bahwa sifat humoris guru dan kemampuan guru menggunakan 

berbagai sumber untuk menciptakan suasana humoris akan membuat siswa 

lebih kreatif. 

Humor memiliki pengaruh yang sangat baik terhadap efektivitas 

pembelajaran. Selingan humor sangat membantu peserta didik 

meningkatkan kegairahan dalam belajar, terutama saat mereka sedang 

mengalami penurunan konsentrasi, jenuh, bosan, kehilangan motivasi 

dalam belajar. Bahkan humor dapat meningkatkan daya ingat dan 

kemampuan memahami pelajaran yang lebih abstrak sekalipun. Namun 

demikian humor yang berkualitas adalah humor di dalam pembelajaran 

yang diberikan pada saat yang tepat, derajat yang sesuai dan untuk tujuan-

tujuan pelajaran/materi pelajaran. Kebanyakan para guru mengajar 

tidakmenggunakan cara-cara seperti diatas. Pada saat-saat tertentu dan 
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pada anak tertentu terutama anak-anak tunagrahita ringan, ditemukan 

fenomena mereka belajar mengambang, sulit fokus sehingga terkesan tak 

ada motivasi.  

Berdasarkan fakta diatas jelaslah bahwa siswa Z  memiliki 

motivasi belajar yang kurang karenan memiliki ketahanan duduk yang 

sangat rendah ketika mengikuti pembelajaran, hal tersebutlah yang 

mendorong penulis ingin melakukan penelitian untuk meningkatkan 

ketahanan duduk melalui Planned Humor menggunakan boneka tangan. 

Planned Humor adalah humor yang direncanakan untuk pembelajaran 

dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang memungkinkan 

terpicunya keinginan tertawa peserta didik. Sisipan humor yang 

menciptakan kesenangan belajar penuh tawa akan meningkatkan 

keingintahuan siswa dan mendorong mereka lebih kreatif. Oleh karena itu 

penulis merasa tertarik untuk mengangkat Planned Humor menggunakan 

boneka tangan untuk meningkatkan ketahanan duduk bagi anak 

tunagrahita ringan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam latar belakang  

masalah di atas, maka dapat di identifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Anak tidak memiliki motivasi ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

2. Anak tidak betah berada di dalam kelas 
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3. Kemampuan ketahanan duduk yang dimiliki anak sekitar 3 

menit 

4. Anak sering keluar masuk kelas ketika proses pembelajaran 

berlangsung 

5. Selama ini guru belum menggunakan media atau atau metode 

khusus dalam meningkatkan ketahanan duduk anak di dalam 

kelas. 

C. Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus, maka peneliti 

membatasi masalah “Meningkatkan Ketahanan DudukBagi Anak 

Tunagrahita Ringan Kelas I Melalui Planned Humor (Menggunakan 

Boneka Tangan) di SLB Negeri 1 Padang”   

D. Rumusan  Masalah 

 Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut “apakah planned humor menggunakan 

boneka tangan dapat meningkatkan ketahanan duduk pada anak 

tunagrahita ringan kelas I di SLB Negeri 1 Padang?”  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikankan diatas 

maka tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk membuktikan apakah planned 

humor menggunakan boneka tangan dapat meningkatkan ketahanan duduk 

siswa (x) 
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F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan agar dapat berguna bagi semua 

pihak yang terkait, diantaranya : 

1) Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai 

upaya meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan strategi 

atau cara dalam memberikan pendidikan konsep dasar kepada 

anak berkebutuhan khusus dan anak tunagrahita pada 

khususnya. 

2) Bagi anak  

Dapat meningkatkan ketahanan duduk anak dalam belajar dan 

anak tidak malas lagi untuk mengikuti kegiatan proses 

pembelajaran di kelas sehingga nantinya anak bisa mengikuti 

setiap pembelajaran. 

3) Bagi guru 

Sebagai masukan atau strategi pemberian pelayanan pendidikan 

bagi anak berkebutuhan khusus yang dapat digunakan guru 

dalam kegiatan pembelajaran terutama dalam meningkatkan 

ketahanan duduk anak dalam belajar pada anak berkebutuhan 

khusus dan pada anak tunagrahita khususnya 

 

 

 


